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Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Daya Tahan Kekuatan Otot Perut, Kemampuan Tendangan 

Depan 

   

Abstrak : Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan tendangan 

depan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara daya 

ledak otot tungkai dan daya tahan kekuatan otot perut terhadap kemampuan 

tendangan depan atlet perguruan Pencak Silat Tapak Suci cabang SMP Negeri 30 

Padang. Penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi penelitian adalah atlet 

Pencak Silat Tapak Suci cabang SMP Negeri 30 Padang yang berjumlah 25 orang, 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling. Instrumen penelitian 

adalah tes Standing Broad Jump dan tes Sit Up, selanjutnya tes kemampuan 

tendangan depan. Data dianalisis dengan korelasi product moment dan korelasi 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Terdapat hubungan yang signifikan 

daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan depan atlet perguruan pencak 

silat Tapak Suci cabang SMP Negeri 30 Padang dengan thitung 3,53 > ttabel 1,71. (2) 

Terdapat hubungan yang signifikan daya tahan kekuatan otot perut dengan 

kemampuan tendangan depan atlet perguruan pencak silat Tapak Suci cabang SMP 

Negeri 30 Padang dengan thitung 3,46 > ttabel 1,71. (3) Terdapat hubungan yang signifikan 

daya ledak otot tungkai dan daya tahan kekuatan otot perut secara bersama-sama 

terhadap kemampuan tendangan depan atlet Pencak Silat Tapak Suci cabang SMP 

Negeri 30 Padang dengan Fhitung 36,11 > Ftabel 3,44. 

   

   

Keyowrds : Leg Muscle Explosive Power, Abdominal Muscle Strength Endurance, Front Kick Ability 

   

Abstract : The problem in this research is the low ability of the front kick. The aim of this research was to 

determine whether there was a relationship between leg muscle explosive power and abdominal 

muscle strength endurance on the front kick ability of athletes at the Pencak Silat Tapak Suci 

branch of SMP Negeri 30 Padang. This research is correlational research. The research 

population was 25 Pencak Silat athletes from the Tapak Suci branch of SMP Negeri 30 Padang, 

with a sampling technique namely Purposive Sampling. The research instruments were the 

Standing Broad Jump test and the Sit Up test, then the front kick ability test. Data were 

analyzed using product moment correlation and multiple correlation. The results of this study 

show: (1) There is a significant relationship between the explosive power of the leg muscles and 
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the front kick ability of athletes at the Tapak Suci pencak silat school branch of SMP Negeri 30 

Padang with tcount 3.53 > ttable 1.71. (2) There is a significant relationship between 

abdominal muscle strength endurance and the front kick ability of athletes at the Tapak Suci 

pencak silat school branch of SMP Negeri 30 Padang with tcount 3.46 > ttable 1.71. (3) There 

is a significant relationship between leg muscle explosive power and abdominal muscle strength 

endurance together on the front kick ability of Pencak Silat Tapak Suci athletes at SMP Negeri 

30 Padang branch with Fcount 36.11 > Ftable 3.44. 

 

 

PENDAHULUAN  
Olahraga adalah aktifitas yang 

bersifat kompetitif yang melibatkan 

kemampuan fisik dan mental, yang dalam 

permainannya harus ada tata aturannya. 

Olahraga bertujuan untuk kesegaran jasmani, 

pendidikan, pengobatan dan peningkatan 

prestasi yang dilakukan secara individu, 

kelompok, maupun secara nasional. 

Aktivitas fisik kini telah menjadi 

bagian dari kehidupan manusia, manusia 

berolahraga untuk kepentingannya sendiri, 

terutama untuk kesehatan, kebugaran, 

hiburan, dan meningkatkan imunitas tubuh 

(Asnaldi, 2022). 
Gerak merupakan dasar dari berbagai 

aktivitas jasmani yang dilakukan oleh 

manusia, termasuk peserta didik. Tingkat 

kemampuan gerak peserta didik dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, diantaranya keturunan, 

lingkungan, dan tingkat interaksi individu 

dengan lingkungannya.  

Pencak silat adalah hasil karya budi 

luhur bangsa indonesia yang telah ada dari 

nenek moyang yang berkembang secara 

turun menurun hingga sekarang ini. 

Umumnya pencak silat mengenalkan diri 

pribadi sebagai insan dan makhluk yang 

percanya adanya kekuatan lebih tinggi yaitu 

Tuhan Yang Esa.  

Biasanya pencak silat sasaranya 

adalah untuk meningkatkan budi pekerti 

atau keluhuran budi siswa, sehingga pada 

akhirnya pencak silat mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan keselarasan, 

keseimbangan, keserasian alam sekitar untuk 

meningkatkan iman dan takwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.  

Menurut (Hidayat, 2018) “Pencak silat 

adalah metode perkelahian efektif, dimana 

manusia yang menguasai metode tersebut di 

satu sisi akan dapat mengalahkan dan 

menaklukkan lawannya dengan mudah”. 
Pencak silat adalah salah satu seni 

bela diri yang mempunyai unsur sejarah 

yang diwarisi dari nenek moyang bangsa 

indonesia yang sampai saat ini masih terus 

berkembang secara umum dan turun 

temurun.  

Menurut (Barlian, E, 2020) olahraga 

tradisional merupakan salah satu 

peninggalan budaya nenek moyang yang 

memiliki kemurnian dan corak tradisi 

setempat secara haripah kata tradisional 

diartikan sebagai aksi atau tingkah laku 

alami akibat dari kebutuhan nenek moyang. 

 Tradisional identik dengan 

kehidupan masyarakat suatu kaum atau 

suku bangsa tertentu sebagai salah satu 

warisan asli beladiri dari indonesia yang 

mencerminkan budaya bangsa sehingga 

pencak silat harus tetap dikembangkan, 

dipelihara dan dibina oleh masyarakat dan 

para generasi penerus bangsa. 
(Menurut Suwirman, dkk, 2018:411) 

Pencak silat juga merupakan olahraga 

prestasi dan telah di pertandingan dalam  
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berbagai event olahraga, mulai tingkat 

daerah sampai ke tingkat nasional dan 

intenasional.  

Sebagaimana tertuang dalam UU RI 

No.11 Tahun 2022 pasal 1 ayat 12 tentang 

sistem Keolahragaan Nasional menyatakan, 

“Olahraga Prestasi adalah Olahraga yang 

membina dan mengembangkan 

Olahragawan secara terencana, sistematis, 

terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan. 

Pengembangan  dan  pembinaan  

olahraga dapat  dilakukan  dalam  berbagai  

kegiatan keolahragaan secara aktif yang 

dilaksanakan oleh masyarakat,  baik  atas  

dorongan  masyarakat  itu sendiri  maupun  

pemerintah  daerah (Yulifri & Sepriadi, 2018). 
Dari perkembangan pencak silat 

daerah, nasional dan internasional yang 

harus diketahui dalam percapai prestasi 

seorang pesilat harus menguasai semua 

unsur dalam kategori seni dan kategori laga 

yang ada dalam pencak silat.  

Selain itu, pencak silat merupakan 

olahraga yang cukup banyak manfaatnya 

diantaranya yaitu untuk beladiri, kesehatan 

dan juga untuk prestasi. Untuk mencapai 

prestasi yang tinggi diperlukan berbagai 

syarat yang harus di penuhi.  

Dalam usaha untuk memperoleh 

prestasi yang tinggi seorang pesilat harus 

memiliki kemampuan kondisi fisik, teknik, 

taktik dan mental bertanding yang baik 

untuk mencapai sebuah prestasi yang sesuai.  

Berdasarkan hasil observasi 

dilakukan oleh peneliti di lapangan masih 

banyak atlet di perguruan pencak silat Tapak 

Suci Cabang SMP Negeri 30 Padang yang 

sebagian memiliki kategori tidak bagus pada 

saat melakukan tendangan depan dengan 

baik saat latihan maupun di dalam 

pertandingan.  

Seperti di pertandingan yang diikuti 

pada tanggal 16 – 21 Januari 2024 di gor 

Payakumbuh yang diamati pada 

pertandingan tersebut tendangan depan 

yang dilakukan cukup lemah dan rendah, 

tidak sampai pada sasaran, serta tidak 

adanya power saat melakukan tendangan 

depan.  

Apabila hal ini terus dibiarkan maka 

akan sulit untuk mencapai prestasi yang 

diinginkan. Dengan hal ini  penulis perlu 

meneliti untuk lebih lanjut mengenai faktor-

faktor fisik seperti daya ledak otot tungkai 

dan daya tahan kekuatan otot perut yang 

berhubungan dengan keberhasilan 

tendangan depan. 

 

METODE  
Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan jenis penelitian korelasional. 

Menurut (Yunitasari, dkk, 2020) Penelitian 

korelasional merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk menjelaskan suatu 

hubungan antara variabel satu dengan 

variabel lainnya.  

Menurut (Husein  Umar, 2011:25)  

penelitian  korelasi adalah   penelitian   yang   

dirancang   untuk menentukan    tingkat    

hubungan    variabel - variabel  yang  

berbeda  dalam  satu  populasi.  

Disini   peneliti   dapat   mengetahui   

berapa besar    variabel -variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya serta besarnya 

arah hubungan yang terjadi. Adapun 

variabel bebasnya adalah daya ledak otot 

tungkai, daya tahan kekuatan otot perut dan 

variabel terikatnya adalah kemampuan 

tendangan depan.  

Penelitian ini dilaksanakan dibulan 

Juni 2024, di lapangan SMPN 30 Padang. 

Maka yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah atlet perguruan pencak  
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silat Tapak Suci cabang SMP Negeri 30 

Padang yang berjumlah sebanyak 25 orang.  

Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  1) Tes 

standing broand jump test untuk mengukur 

daya ledak otot tungkai, 2) Tes Sit up 

mengukur daya tahan kekuatan otot perut, 3) 

Tes kemampuan tendangan depan. Teknik 

analisis data menggunakan analisis statistic 

korelasi sederhana (product moment) dan 

korelasi berganda. 

 

HASIL  
1. Daya Ledak Otot Tungkai (X1) 

Tabel 3. Distribusi frekuensi daya  ledak 

otot tungkai putra  
No. Interval Kategori Fa 

1 ≥ 247 Sangat Tinggi 1 

2 218 - 246 Tinggi 2 

3 189 - 217 Sedang 2 

4 160 - 188 Rendah 3 

5 ≤ 159 Sangat Rendah 0 

Jumlah 8 

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

diatas dari 8 orang atlet putra yang 

dijadikan sampel, 1 orang (12,5%) yang 

memiliki daya ledak otot tungkai  berkisar 

antara ≥ 247 dengan kategori sangat tinggi, 

2 orang (25,0 %) memiliki daya ledak otot 

tungkai berkisar antara 218-246 dengan 

kategori tinggi. 

 Terdapat 2 orang (25,0 %) memiliki 

daya ledak otot tungkai berkisar antara 

189-217 dengan kategori sedang. 3 orang 

(37,5%) yang memiliki daya ledak otot 

tungkai berkisar antara 160-188 dengan 

kategori rendah, tidak ada atlet putra 

memiliki daya ledak otot tungkai berkisar 

antara ≤ 159 dengan kategori sangat 

rendah. 

Tabel 4. Distribusi frekuensi daya ledak 

otot tungkai putri 

No. Interval Kategori Fa 

1 ≥ 192 Sangat Tinggi 1 

2 177 - 191 Tinggi 3 

3 161 - 176 Sedang 9 

4 146 - 160 Rendah 4 

5 ≤ 145 Sangat Rendah 0 

  Jumlah 17 

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

diatas dari 8 orang atlet putra yang 

dijadikan sampel, 1 orang (5,9%) yang 

memiliki daya ledak otot tungkai  berkisar 

antara ≥ 192 dengan kategori sangat tinggi, 

3 orang (17,6 %) memiliki daya ledak otot 

tungkai berkisar antara 177-191 dengan 

kategori tinggi. 

 Terdapat 9 orang (52,9 %) memiliki 

daya ledak otot tungkai berkisar antara 

161-176 dengan kategori sedang, 4 orang 

(23,5%) yang memiliki daya ledak otot 

tungkai berkisar antara 146-160 dengan 

kategori rendah, tidak ada atlet putri 

memiliki daya ledak otot tungkai berkisar 

antara ≤ 145 dengan kategori sangat 

rendah. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan tes standing broad jump 

Sumber : Dokumentasi penelitian 

2. Daya Tahan Kekuatan Otot Perut (X2) 

Tabel 5. Distribusi frekuensi daya tahan 

kekuatan otot perut putra 

No. Interval Kategori Fa 

1 ≥ 42 Sangat Tinggi 0 

2 36 - 41 Tinggi 4 

3 29 - 35 Sedang 2 

4 23 - 28 Rendah 1 

5 ≤ 22 Sangat Rendah 1 

  Jumlah 6 

Berdasarkan pada tabel distribusi 
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frekuensi diatas dari 8 orang atlet, tidak 

ada atlet putra yang memiliki daya tahan 

kekuatan otot perut kategori sangat tinggi, 

4 orang (50,0 %) atlet putra yang memiliki 

daya tahan kekuatan otot perut pada 

rentang 36-41 dengan kategori tinggi. 2 

orang (25,0%) atlet putra yang memiliki 

daya tahan kekuatan otot perut. 

Pada rentang 29-35 dengan kategori 

sedang, 1 orang (12,5%) atlet putra yang 

memiliki daya tahan kekuatan otot perut 

pada rentang 23- 28 dengan kategori 

rendah, 1 orang (12,5%) atlet putra yang 

memiliki daya tahan kekuatan otot perut 

pada rentang ≤ 22 dengan kategori sangat 

rendah. 

Tabel 6. Distribusi frekuensi daya tahan 

kekuatan otot perut putri 
No. Interval Kategori Fa 

1 ≥ 37 Sangat Tinggi 2 

2 32 - 36 Tinggi 3 

3 28 - 31 Sedang 8 

4 23 - 27 Rendah 3 

5 ≤ 22 Sangat Rendah 1 

  Jumlah 17 

Berdasarka tabel distribusi frekuensi 

diatas dari 17 orang atlet, 2 orang (11,8 %) 

atlet putri yang memiliki daya tahan 

kekuatan otot perut pada rentang ≥ 37 

dengan kategori sangat tinggi, 3 orang 

(17,6 %) atlet putri yang memiliki daya 

tahan kekuatan otot perut pada rentang 

32-36 dengan kategori tinggi. 

Terdapat 8 orang (47,1%) atlet putri 

memiliki daya tahan kekuatan otot perut 

pada rentang 28-31 dengan kategori 

sedang, 3 orang (17,6%) atlet putri 

memiliki daya tahan kekuatan otot perut 

rentang 23-27 dengan kategori rendah, 1 

orang (5,9%) atlet putri memiliki daya 

tahan kekuatan otot perut pada rentang 

≤22 dengan kategori sangat rendah. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan test sit up 

Sumber : Dokumentasi penelitian 

3. Daya Tahan Kekuatan Otot Perut (X2) 

Tabel 7. Distribusi frekuensi kemampuan 

tendangan depan putra 

No. Interval Kategori Fa 

1 ≥ 56 Sangat Tinggi 1 

2 47 - 55 Tinggi 2 

3 38 - 46 Sedang 1 

4 29 - 37 Rendah 4 

5 ≤ 28 Sangat Rendah 0 

  Jumlah 8 

Berdasarkan pada tabel distribusi 

frekuensi diatas dari 8 orang atlet, 1 orang 

(12,5 %) atlet putra yang memiliki 

kemampuan tendangan depan pada 

rentang ≥ 56 kategori sangat tinggi, 2 

orang (25,5 %).  

Atlet putra yang memiliki 

kemampuan tendangan depan pada 

rentang 47-55 dengan kategori tinggi, 1 

orang  (12,5 %) atlet putra yang memiliki 

kemampuan tendangan depan pada 

rentang 38-46 dengan kategori sedang, 4 

orang (50,0 %).  

Atlet putra yang kemampuan 

tendangan depan pada rentang 29-37 

dengan kategori rendah, tidak ada atlet 

putra yang memiliki kemampuan 

tendangan depan pada rentang ≤ 28 

dengan kategori sangat rendah. 

Tabel 8. Distribusi frekuensi kemampuan 

tendangan depan putri 
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No. Interval Kategori Fa 

1 ≥ 44 Sangat Tinggi 2 

2 38 - 43 Tinggi 4 

3 32 - 37 Sedang 6 

4 26 - 31 Rendah 3 

5 ≤ 25 Sangat Rendah 2 

  Jumlah 17 

Berdasarkan pada tabel distribusi 

frekuensi diatas dari 17 orang atlet, 2 

orang (11,8 %) atlet putri yang memiliki 

kemampuan tendangan depan pada 

rentang ≥ 44 kategori sangat tinggi, 4 

orang (23,5 %).  

Atlet putri  yang memiliki 

kemampuan tendangan depan pada 

rentang 38-43 dengan kategori tinggi, 6 

orang (35,3 %) atlet putri yang memiliki 

kemampuan tendangan depan pada 

rentang 32-37 dengan kategori sedang, 3 

orang (17,6 %).  

Atlet putri yang kemampuan 

tendangan depan pada rentang 26-31 

dengan kategori rendah, 2 orang (11,8 %) 

atlet putri yang memiliki kemampuan 

tendangan depan pada rentang  ≤ 25 

dengan kategori sangat rendah. 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Test Tendangan Depan 

Sumber : Dokumentasi penelitian 

 

PEMBAHASAN  
1. Daya Ledak Otot Tungkai Berhubungan 

dengan Kemampuan Tendangan Depan 

Berdasarkan hasil analisis korelasi, 

dapat disimpulkan bahwa daya ledak otot 

tungkai (X1) memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kemampuan tendangan 

depan (Y) pada atlet perguruan pencak 

silat Tapak Suci Cabang SMP Negeri 30 

Padang.  

Korelasi yang kuat dan positif ini 

menegaskan pentingnya daya ledak otot 

tungkai dalam meningkatkan kemampuan 

tendangan depan atlet. Latihan yang fokus 

pada peningkatan daya ledak otot tungkai 

akan berdampak positif pada kemampuan 

tendangan depan atlet. 

Hal ini berarti bahwa program latihan 

yang difokuskan pada peningkatan daya 

ledak otot tungkai akan berdampak positif 

terhadap kemampuan tendangan depan 

atlet pencak silat. 

2. Daya Tahan Kekuatan otot perut 

Berhubungan dengan Kemampuan  

Tendangan Depan 

Berdasarkan hasil analisis korelasi, 

dapat disimpulkan bahwa daya tahan 

kekuatan otot perut (X2) memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 

kemampuan tendangan depan (Y).  

Korelasi yang sangat kuat dan positif 

ini menunjukkan bahwa peningkatan 

daya tahan kekuatan otot perut cenderung 

berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan tendangan depan dalam 

sampel yang diteliti. 

Hubungan yang sangat kuat antara 

daya tahan kekuatan otot perut dan 

kemampuan tendangan depan 

menunjukkan bahwa daya tahan otot 

perut berperan penting dalam performa 

tendangan depan atlet.  

3. Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai 

(X1) dan Daya Tahan Kekuatan Otot 

Perut (X2) Secara Bersama - Sama 

Memiliki Hubungan yang Signifikan 
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Terhadap Kemampuan Tendangan 

Depan 

Hubungan yang signifikan antara 

daya ledak otot tungkai dan daya tahan 

kekuatan otot perut dengan kemampuan 

tendangan depan menunjukkan bahwa 

kedua variabel ini secara bersama-sama 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

performa tendangan depan.  

Hal ini menegaskan pentingnya 

pengembangan kekuatan dan daya tahan 

otot dalam program pelatihan untuk 

meningkatkan performa tendangan 

depan. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara daya ledak otot tungkai dengan 

kemampuan tendangan depan atlet 

perguruan pencak silat Tapak Suci cabang 

SMP Negeri 30 Padang. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara daya tahan kekuatan otot perut 

dengan kemampuan tendangan depan 

atlet perguruan pencak silat Tapak Suci 

cabang SMP Negeri 30 Padang. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara daya ledak otot tungkai dan daya 

tahan kekuatan otot perut secara bersama- 

sama pada kemampuan tendangan depan 

atlet perguruan pencak silat Tapak Suci 

cabang SMP Negeri 30 Padang. 
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